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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran biologi subpokok bahasan kelainan yang terjadi pada sistem 
rangka manusia dengan menggunakan strategi Three-Stage Fishbowl, dan apakah strategi 
three-stage fishbowl dapat terlaksana pada pembelajaran di kelas XI IPA MA Al Islah 
PERSIS 92 Majalengka Tahun Ajaran 2007/2008, mengetahui berapa siklus yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi. 
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research/CAR), 
yang meliputi proses perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Keberhasilan 
pembelajaran ini ditunjukan dengan adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil observasi selama siswa mengikuti pembelajaran biologi menggunkan 
strategi three-stage fishbowl dan prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil kemampuan 
siswa mengerjakan pre test dan post test sebelum dan sesudah pembelajaran. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan memaparkan presentase siswa yang motivasi 
dan prestasi belajarnya meningkat dalam 2 siklus pembelajaran. 
 Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar 
biologi dengan menggunakan strategi three-stage fishbowl dalam materi kelainan yang 
terjadi pada sistem rangka manusia. Peningkatan ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 
motivasi dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini menunjukan bahwa strategi three-stage 
fishbowl dapat terlaksana di kelas XI IPA MA Al Islah PERSIS 92 Majalengka dengan 
banyaknya presenatse keterlaksanaan strategi three-stage fishbowl yang dialakukan siswa 
pada tiap siklus pembelajaran. Peningkatan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas 
XI IPA MA Al Islah PERSIS 92 Majalengka menggunakan strategi three-stage fishbowl 
dilaksanakan sebanyak 2 siklus pembelajaran. 
 
Kata kunci : Strategi Three-Stage Fishbowl, motivasi, prestasi belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Analisis Situasi 

Kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat, hal ini 

menuntut adanya keselarasan dan keseimbangan didalam berbagai aspek dan 

bidang yang lain, misalnya dalam bidang pendidikan yang terus ditingkatkan 

kualitasnya. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan ini berbagai cara 

dilakukan oleh pemerintah dan pihak-pihak yang terkait. Salah satu langkah 

yang ditempuh oleh pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia yaitu dengan memberlakukan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 

satuan pendidikan/sekolah, tetapi antara keduanya tidak ada perbedaan 

esensial karena keduanya seperangkat rencana pendidikan yang berorientasi 

pada kompetensi dan hasil belajar peserta didik. Dengan KTSP ini diharapkan 

celah kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada KBK dapat 

ditanggulangi, baik pada tataran perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.1 

                                                 
1 Masnur Muslich, KTSP, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 12 
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Dengan menggunakan KTSP diharapkan peserta didik bisa mencapai 

kompetensi-kompetensi tertentu yang sudah ditentukan. Untuk mencapai 

kompetensi-kompetensi tersebut diperlukan berbagai metode atau model 

pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran. Dalam konteks ini guru 

harus kreatif dan berwawasan luas tentang penguasaan strategi, model atau 

metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi, prestasi, pengalaman dan 

wawasan siswa. 

Proses interaksi belajar mengajar pada prinsipnya sangat bergantung 

pada guru dan peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut 

kesabaran, keuletan, dan sikap saling terbuka di samping kemampuan dalam 

situasi belajar mengajar yang lebih aktif. Demikian pula dari peserta didik 

dituntut adanya semangat dan dorongan untuk belajar. Pendidik (guru) 

menginginkan siswanya mempunyai motivasi intrinsik, Oleh karena itu 

pendidik harus dapat membangkitkan motivasi siswa, membangkitkan minat, 

menarik dan mempertahankan perhatiannya, mengusahakan agar siswa mau 

mempelajari materi-materi yang diharapkan untuk dipelajarinya. Hal 

demikian adalah tantangan yang harus dapat diatasi oleh pendidik. 

Proses belajar mengajar perlu dilaksanakan prinsip perbuatan belajar 

mengajar karena prinsip tersebut menyebabkan seseorang melakukan suatu 

kegiatan belajar. Seseorang melakukan suatu perbuatan apabila perbuatan itu 

menarik perhatian dan minatnya serta dirasakannya sebagai kebutuhan. 
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Beberapa cara untuk melaksanakan prinsip perbuatan belajar mengajar 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan suasana belajar yang merangsang aktivitas belajar peserta 
didik. 

2. Mengoptimalkan hasil belajar. 
3. Memberi contoh yang baik. 
4. Menjelaskan tujuan belajar secara nyata. 
5. Menginformasikan hasil-hasil yang dicapai peserta didik. 
6. Memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai.2 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang bersifat sains yaitu 

mempelajari tentang kehidupan. Dalam pembelajaran sains ini menekankan 

pada pemberian pengalaman secara langsung baik secara eksperimen maupun 

observasi ataupun yang lainnya, sehingga data yang didapatkan benar-benar 

valid dan bisa dipertanggungjawabkan.dalamkonteks ini seorang siswa harus 

menggunakan metode-metode ilmiah yaitu menggali pengetahuan melalui 

penyelidikanatau penelitian, mengkomunikasikan pengetahuannya kepada 

orang lain, menggunakan ketrampilan berpikir, dan mebggunakan sikap dan 

nilai ilmiah. 

Untuk mengembangkan metode-metode ilmiah tersebut salah stunya 

dengan menggunakan strategi pembelajaran. Diharapkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran tertentu bisa menumbuhkan sikap kerja 

ilmiah pada siswa selain itu diharapkan bisa membantu siswa dalam 

memahami suatu materi pelajaran, sehingga output yang dihasilkan menjadi 

                                                 
2 Tabrani Rusyan, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung Remaja Rosdakarya, 

1994),  hlm. 6. 
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output yang berkualitas tinggi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah pikomotork.     

Dalam kegiatan belajar mengajar guru hanya menggunakan metode 

konvensional seperti menjelaskan secara abstrak, hapalan materi dan ceramah 

3. Mereka tidak menyadari apa yang mereka lakukan tersebut bisa memendam 

atau menghilangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa. Selama ini 

masih banyak guru yang masih kesulitan dalam memilih metode atau strategi 

apa yang akan digunakan untuk pembelajaran. Pemilihan metode dalam setiap 

kali proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan 

prestasi belajar siswa. Seiring kemajuan zaman banyak metode-metode yang 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran tetapi secanggih 

apapun strategi yang digunakan oleh guru jika tidak tepat dan masih 

didominasi banyak oleh metode ceramah tanpa menyiasatinya dengan sarana 

dan prasarana pembelajaran, kurangnya kreativitas guru dalam mengelola 

proses belajar sehingga tidak membangkitkan keaktifan dan minat siswa maka 

pembelajaran akan tetap terkesan membosankan bagi siswa. 

Salah satu usaha untuk mengembangkan kualitas pembelajaran, adalah  

dengan menggunakan Strategi Three-stage Fishbowl yang merupakan salah 

satu dari strategi active learning yang dapat merangsang siswa belajar aktif, 

dapat menimbulkan motivasi pada siswa untuk belajar, belajar berpikir kritis, 

melatih siswa untuk berkomunikasi, membantu siswa dalam mempertajam 
                                                 

3 Mursell dan Nasution, S., Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 32 
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pelajarannya, melatih siswa percaya diri, melatih siswa untuk bertukar 

pikiran, dapat memunculkan perasaan pada diri siswa untuk segera 

menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam kelompoknya, dan lain 

sebagainya.  

Madrasah Aliyah Al Islah Persis 92 Majalengka merupakan salah satu 

lembaga formal di bawah asuhan Yayasan Pondok Pesantren Persis. Secara 

geografis Madrasah ini sangat strategis karena terletak di dekat pusat kota 

majalengka, banyak sekolah/madrasah negeri maupun swasta yang  

mengelilinginya, pusat perbelanjaan, RSUD Majalengka, stasiun radio swasta, 

alun-alun kota dan yang lainnya. Meskipun berada di tengah keramaian kota, 

tapi kondisi fisik Madrasah sangat kondusif dan tenang untuk proses 

pembelajaran.  Madrasah Aliyah Al Islah Persis 92 menyediakan fasilitas-

fasilitas yang cukup mendukung untuk kegiatan belajar, seperti; laboratorium, 

ruang komputer, ruang UKS, perpustakaan, fasilitas olah raga dan ruang kelas 

yang representatif. 

Kelas XI IPA  mempunyai siswa sebanyak 19 orang, kondisi fisik ruang 

kelas ini cukup representatif untuk kegiatan belajar, fentilasi ruangan banyak 

sehingga ruangan cukup terang seharusnya bisa menjadi faktor pendukung 

dalam proses pembelajaran. Tetapi hal itu belum bisa membuat proses 

pembelajaran yang optimal, aktivitas belajar masih berpusat pada guru dimana 

ceramah masih mendominasi proses pembelajaran seperti penyampaian 

informasi saja, diskusi jarang dilakukan membuat siswa kurang aktif  dalam 
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belajar sehingga pembelajaran yang berlangsung sangat membosankan karena 

siswa kurang berminat dan motivasi siswapun masih minim. Minimnya 

motivasi siwa ini sangat menonjol ketika sebagian besar siswa terlihat kurang 

bersemangat, aktivitas siswa sangat rendah dan sangat pasif hanya duduk 

diam. Siswa hanya mendengarkan, menjawab pertanyaan guru dengan ragu-

ragu, dan baru akan mencatat materi jika disuruh oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa orang 

siswa, dalam kegiatan pembelajaran guru cenderung masih menggunakan 

metode bersifat konvensional seperti ceramah dan tanya jawab dua arah. 

Jarangnya kegiatan diskusi dilakukan membuat siswa aktivitas siswa 

berkurang dan membuat pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankan. 

Rangsangan belajar baik berupa kognitif, apektif dan psikomotorik kurang 

mendapatkan perhatian guru, hal ini tampak dalam pemaparan informasi atau 

ungkapan verbal sesuatu yang abstrak sehingga sulit ditangkap maknanya dan 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Fakta lain yang didapat adalah 

sebagian besar siswa tidak mempunyai buku pegangan sendiri sehingga 

sumber bacaan siswa masih kurang dan informasi tentang materi pelajaran 

kebanyakan berasal dari guru. 

Dalam proses belajar di kelas jika siswa belum mempunyai motivasi 

untuk belajar maka menjadi tugas guru untuk membangkitkan motivasi 

tersebut. Jadi guru merupakan faktor eksternal yang berpengaruh dalam 

membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga tujuan pengajaran akan 
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dapat dicapai secara optimal. Salah satu untuk menciptakan suatu 

pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi siswa 

dapat merangsang hasrat, minat, motivasi belajar siswa sehingga prestasi 

belajar pun akan meningkat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Strategi pembelajaran adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat motivasi dan prestasi belajar siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan, demikian pula pada kegiatan belajar mengajar yang terjadi pada 

siswa kelas XI IPA Madrasah Aliyah Al Islah Persis 92 Majalengka, dari 

observasi dan wawancara yang dilakukan pembelajaran biologi di anggap 

monoton dan tidak menarik, sehingga berimbas pada motivasi dan pretasi 

belajar. Kurangnya motivasi belajar terlihat dari minimnya partisipasi 

keterlibatan dan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

sedang prestasi belajar siswa terlihat dari kurangnya pemahaman terhadap 

materi pelajaran ditunjukan dengan jarangnya siswa yang bertanya dan 

jarangnya siswa yang menjawab pertanyaan dari guru.  

Kelas XI IPA  memiliki siswa sebanyak 19 orang, membutuhkan suatu 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa 

terhadap pembelajaran. Kurang tepatnya memilih suatu strategi tanpa 

menggunakan suatu alat peraga, media (lembar kerja siswa, gambar, modul, 
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artikel atau yang lainnya) yang diterapkan dalam pembelajaran dapat 

menjadikan siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran tersebut 

sehingga prestasinya pembelajaranpun kurang maksimal. Kurangnya motivasi 

belajar terlihat dari minimnya partisipasi, keaktifan dan keterlibatan siswa 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan banyaknya 

siswa yang duduk diam hanya mendengarkan penjelasan guru yang dapat 

mengakibatkan bosan dan ngantuk, berbicara sendiri tanpa mempedulikan 

kehadiran guru di depan kelas, membuat catataan dan menjawab pertanyaan 

guru jika disuruh.  

Strategi Three-stage Fishbowl merupakan salah satu dari strategi active 

learning yang dapat merangsang siswa belajar aktif, dapat menimbulkan 

motivasi pada siswa untuk belajar, belajar berpikir kritis, melatih siswa untuk 

berkomunikasi, membantu siswa dalam mempertajam pelajarannya, melatih 

siswa percaya diri, melatih siswa untuk bertukar pikiran, dapat memunculkan 

perasaan pada diri siswa untuk segera menyelesaikan tugas-tugas yang ada 

dalam kelompoknya, dan lain sebagainya. Dengan strategi ini diharapkan 

proses pembelajaran yang terjadi akan lebih efisien terhadap waktu, 

merangsang minat dan meningkatkan motivasi siswa serta prestasi belajar 

siswa akan betul-betul tercapai secara maksimal, sehingga dapat 

diidentifikasikan masalah bahwa penggunaan strategi Three-stage fishbowl 

merupakan tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 
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prestasi belajar siswa dalam belajar biologi siswa kelas XI IPA Madrasah 

Aliyah Al Islah Persis 92 Majalengka. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Pokok bahasan dalam penelitian ini dibatasi pada sub materi kelainan pada 

sistem gerak manusia, dengan kurikulum yang dipakai adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan obyek penelitian adalah siswa 

kelas XI IPA Madrasah Aliyah Al Islah Persis 92 Majalengka 

2. Motivasi yang dibatasi pada motivasi eksternal yang terjadi karena 

tindakan yang diterapkan guru meliputi keaktifan dan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran 

3. Prestasi belajar biologi sebagai hasil tindakan dibatasi pada aspek kognitif 

yang yang ditekankan pada pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 

penerapan (C3), analisis (C4), dan sintesis (C5)  

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai jenis penelitian yang akan dilakukan adalah PTK, maka 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian strategi three-stage fishbowl dapat terlaksana di kelas 

XI IPA MA Al Islah Persis 92 Majalengka? 
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2. Berapa siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai peningkatan 

motivasi dan prestasi belajar siswa? 

3. Peningkatan apa saja yang muncul dalam setiap siklus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah penggunaan strategi three-stage fishbowl 

dapat terlaksana di kelas XI IPA MA Al Islah Persis 92 Majalengka 

2. Untuk mengetahui berapa siklus yang dibutuhkan untuk mencapai 

peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa  

3. Untuk mengetahui peningkatan apa saja yang muncul dalam setiap 

siklus 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi dunia 

pendidikan, yaitu: 

1. Bagi Guru Bidang Studi 

a. Memberikan kontribusi kepada guru tentang perlunya 

pengoptimalan strategi pembelajaran 

b. Memperoleh strategi pembelajaran yang efektif yang diminati siswa  

2. Bagi Siswa  
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a. Menumbuhkan minat dan motivasi serta mengurangi kejenuhan 

dalam pembelajaran biologi  

b. Meningkatkan prestasi belajar melalui pembelajaran yang aktif  

dalam  mengkonstruksi pengetahuan dan keaktifan sisw 

3. Bagi para peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya 

 

G. Batasan Operasional 

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan 

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul 

penelitian. Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah: 

1. Motivasi belajar dalam pengertian yang luas adalah suatu nilai dan suatu 

dorongan untuk belajar.4 Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah motivasi belajar yang berasal dari luar (Ekstrinsik) pada siswa saat 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

2. Prestasi disini adalah prestasi belajar biologi siswa kelas XI IPA MA Al 

Islah Persis 92 Majalengka setelah melakukan aktivitas belajar khususnya 

pada ruang lingkup ranah kognitif yaitu pengetahuan (C1), pemahaman 

(C2) penerapan (C3), analisis (C4), dan sintesis (C5)  

                                                 
4 Raymond J. Wlodkowski dan Judith J. Jaynes, Hasrat Untuk Belajar, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), hlm. 11.  
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3. Strategi three-stage fishbowl yaitu salah satu strategi active learning untuk 

merangsang diskusi kelas, strategi ini dirancang agar setiap peserta didik 

dapat terlibat aktif dalam mendapatkan pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap. 

 

H. Kajian Pustaka 

Ada beberapa skripsi sebelumya yang membahas tentang 

metode/strategi dan penggunaan media pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan motivasi ataupun prestasi belajar, diantaranya yaitu: 

Skripsi yang ditulis oleh Miswan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan 

PAI, 1998, dengan judul skripsi " Efektifvitas Nyanyian dan Permainan 

Sebagai Media Penyampaian Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Santri Program Tutorial Membaca Al Qur'an (PTMAQ) di SDN Catur 

Tunggal IV Yogyakarta". Dalam skripsi ini membahas tentang kefektifan 

nyanyian dan permainan sebagai media penyampaian materi pelajaran 

pendidikan Agama Islam pada santri, hal ini terbukti dengan penerapan 

nyanyian dan permaianan Islam ternyata anak lebih berminat dalam belajar 

dikarenakan dunia anak-anak adalah dunia bermain sehingga bermain sambil 

belajar adalah hal yang sangat menyenangkan. 

Skripsi Miftahul Ulum, 2005, dengan judul "Efektivitas Penggunaan 

Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam Menunjang Motivasi 

Belajar Siswa Kelas II MTs Sunan Pandanaran Yogyakarta". Skripsi ini 
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membahas tentang metode-metode apa saja yang digunakan dalam pengajaran 

Agama Islam dan metode yang lebih tepat yang dapat digunakan dalam 

menunjang motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama 

Islam. 

Skripsi M. Fahrudin Birulwalidaien, 2006, dengan judul "Pemanfaatan 

Media Komputer Dalam Rangka Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar 

Fisika dengan Sistem Pembelajaran Berbasis Kompetensi". Skripsi ini 

membahas tentang bahan ajar/materi yang disampaikan selama proses 

pembelajaran dalam bentuk power point dengan  memanfaatkan media 

komputer. Pemanfaatan media komputer ini dapat meningkatkan minat siswa 

yang terlihat dari tanggapan dan partisipasi positif serta meningkatnya prestasi 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran berbasis kompetensi 

dengan menggunakan media computer yang ditunjukan dengan kenaikan nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan nilai sebelumnya sebesar 11, 67%.  

Skripsi Suharsono, 2006, dengan judul "Efektivitas Penerapan Strategi 

Active Learning Model Gallery of Learning terhadap Hasil Belajar Biologi 

Pada Siswa Kelas XI MAN Karang Anyar". Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan pembelajaran biologi dengan menggunakan salah satu model 

pembelajaran active learning yaitu galleri of learning untuk meningkatkan 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung untuk kerja sesuai dengan 

metode ilmiah, kerja kelompok, dan berdiskusi. Pembelajaran biologi dengan 
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menggunakan strategi model ini juga mendapatkan tanggapan positif  dari 

siswa sebesar 58, 19 %. 

Penelitian skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian-penelitian 

di atas dalam upaya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, namun 

dalam hal ini penulis mencoba dengan menggunakan strategi three-stage 

fishbowl. Setiap pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga 

seorang guru dalam melaksanakan perannya memiliki cara yang berbeda pula 

dalam mempengaruhi, menyampaikan, memfasilitasi, membina dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik yang tidak hanya membutuhkan 

suatu produk tapi juga proses  dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

mendapatkan, menemukan atau mebuktikan suatu teori atau hukum dalam  

mempelajari biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Strategi Three-Stage Fishbowl dapat dilaksanakan oleh siswa kelas XI IPA 

MA Al Islah Persis 92 Majalengka pada maateri Kelainan/Gangguan Pada 

Sistem Gerak Manusia. Keterlaksanaan ini ditunjukan dengan meningkatnya 

motivasi dan  prestasi belajar siswa dengan menggunakan strategi Three-

Stage Fishbowl. 

2. Peningkatan motivasi dan prestasi belajar biologi dengan menggunakan 

Strategi Three-Stage Fishbowl dapat terlaksana pada kelas XI IPA MA Al 

Islah PERSIS 92 MAjalengka sebanyak dua siklus. 

3. Pada siklus I terjadi peningkatan motivasi belajar sebesar 26, 31 dan prestasi 

belajar sebesar 65, 26 dengan presentase keterlaksanaan strategi Three-Stage 

Fishbowl sebesar 68, 42%, dan berdasarkan refleksi pembelajaran pada siklus 

I peran guru merupakan hal yang sangat penting dalam membangun 

komunikasi siswa, perhatian dan bimbingan guru terhadap semua siswa 

merupakan salah satu rangsangan untuk melahirkan motivasi belajar siswa 

yang menyenangkan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus II 

Peningkatan yang terjadi pada setiap siklus yaitu terjadi peningkatan motivasi 
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belajar sebesar 32, 84 dan prestasi belajar sebesar 72, 10 dengan presentase 

keterlaksanaan strategi Three-Stage Fishbowl sebesar 84, 21. 

 

B. Saran-saran 

Memperhatikan hasil pelaksanaan penelitian, maka peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan Strategi Three-Stage Fishbowl 

hendaknya tetap dilanjutkan dengan amatan variabel yang lain mengingat 

prestasi belajar akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan motivasi 

belajar siswa. 

2. Peneliti menganjurkan pada setiap guru untuk terus berinovasi menggunakan 

berbagai macam strategi, metode, atau alat peraga/media pembelajaran yang 

dapat merangsang motivasi ektrinsik siswa. 

3. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru senantiasa memperhatikan 

perkembangan aktivitas belajar siswa sehingga dapat diketahui inovasi 

strategi yang cocok untuk senatiasa digunakan dan dikembangakan dalam 

setiap materi pelajaran.  
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